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SELEKTfVfTAS KtSt TED (Turtte ExctuderDevicesl TtpE
SUPER SHOOTER PADA TRAWL

Mahiswara') dan Ronny lmawan Wahyu")

ABSTRAK

Pemasalahan utama pada penkanan trdwl adalah banyaknya hasil tangkapan sampingan yang tidak
dimanfaatkan dan dibuang kembali ke laut. Super shoofar fu ftle'exctuder ceices yang memitit<i 6agian tisi
TJ:laIaTry-:1y perangkat yang digunakan untuk menurunkan hasittangkap sampingan pada tr€wt Uji
coDa penangkapan dengan metode kantong penutup (top caver codendl telatr oiiatsanatin di perairan Laui
1?y"l:!," p€nehtran 

_untuk mengestrmasr kurva seleldivrtG kisi @nd setedlity\ tipe supe. shooter tudle

"^:,!"::l^*_y9"" 
p?:a frad Has|t pen^etitian menunJukkan bahwa, proporsi muflak (10bo6) iian ketuar dengan

nrat 
.tasto Dody wdth dan space baF0,8 untuk ikan kapasan (pentapion longimanus, ditemukan pada jJaf

krsi '10 cm dan ikan ku(isi (Nemifrerus marginatus) 1,9 pada jaiak ksi 8 cm. lkin betoso ls"riai iirgiiiiiy
proporsr mutlak ditemukan pada nirai rasio 0,7 urnuk.rarak k[i6 cm. seyogyanya digunikan ukuranJarak kisikecil dan menata kembari perangkat su--r shooter turle excrude; aJracis agar rebih optim; daram
menurunkan hastl tangkap sampingan

KATA KUNCI: selektivitas kisi, super shootef, TED, trawl

ABSI'RACI; A- rid.sdetivity of super shoots.TED Ounte Exctuder DMrces) on tnwt frshe'y. By:
Mahlswara and Ronny lmawan Wahyu 

'

Trawl is cdtegoized as a non serective fishing gear. The main issue in the trdwt tishery is by catch that
often be throwed out fo rre sea as a discard. sujei shutet tutfle excruder devices wth its'sepa;dtor gids is
commonly used to decrease by catch in trawr frshery. A Figing expenment was conducled in the Jaiva seausng top cover cod end method to estimate a gid selectivily;f s;per shooter tuftte excluder devices. The
:::!t: ""!:-r^!!_Lt_f_":lle.?!:!ue 

orooonion of escapis fishes (1fud the ratio ot the body width and speeDaru 6 rct Fe apnon longtm,,'tus on 
.10 cm^spacing bar ai Nerntptqus margindus 1 b lor g cm spactngbar saurida longimanus showed lhe ratrc of 0.i on dcm spaclng b*. It is recommended ta use the smaresl

spactng bar and imp,ove the posttion ol super shootar tuftle excfider deices in orderto ofiimally decreasing
the bycalch
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PENDAHULUAN

Tingkat selektivitas alat tangkap merupakan fungsi
dan suatu alat tangkap untuk dapat memanfaatkan
6umDer daya atau organisme dengan spesies
terbatas dan atau kisaran ukuran tertentu di antara
popurast yang terdapat di daerah penangkapan
(Aflmoto, 1999). Selektivitas alat tangkap, nlerupakan
salah satu karakter dari suatu alat tangkap yang
menunjukkan ttngkat kemampuan suatu alat untuk
dapat menangkap kisaran ukuran panjang ikan
tertentu (Ferno & Olsen, 1994; Sparre & Venema.
1992)

Selektivitas alat tangkap dalam arti setektivitas
mekanls (mechanical selectivity) terdiri atas 2
komponen yaitu seleKivitas alat terhadap soesies dan
ukuran (panjang) ikan Menurut Rejgher & Rouson
(1966) untuk menentukan pengaruh ukuran mata
larrng terhadap selektivitas dapat dilakukan dengan
menggunakan 3 melode yaitu metode langsung, tidak
langsung, dan itterative method.

Alat tangkap yang bersifat selektif akan memiliki
kemampuan untuk menseleksi spesies dan atau

ukuran tertentu terhadap populasi atau stok di daerah
pengoperasian. Semakin tinggi tingkat seteKi\/itas
suatu alat tangkap, maka semakin seragam baik jenis
maupun ukuran hasil tangkapan (Arimoto, 1999)
Terhadap hesil tangkap sampingan, hal Int akan
memberikan pengaruh positif oleh karena
kuantitasnya menjadi berkurang. Dengan demtkran,
faKor-faktor yang mempengaruhi kinerya seleKivitas
alat tangkap akan berp€ngaruh terhadap jumlah hasil
tangkap sampingan.

Secara umum, seleKjvitas alat tangkap
didefinisikan sebagai peluang bahwa seekor ikan
oengan ukuran tertentu tertahan pada alat tangkap.
Suatu definisi lain diperlukan untuk kasus sebuah kisi,
dr mana ikan yang lotos metalui ktsi akan tertahan di
bagian codend. lsaken et a,/. (1992) seperti diacu oleh
Tokai et al (1994) menyatakan bahwa seteKivitas kisi
didefinisikan sebagai peluang ikan tidak lolos
melewati kisi, setelah ikan berhadapan dan kontak
dengan krst. Tokai (1998) menyatakan bahwa
seleKivitas kisi dapat diekspresikan sebagai fungsi
dari panjang ikan dengan jarak antar kisi, dan dapat
dianalrsis dengan cara yang sama dengan metode
analisis selektivitas mata.jaring

.j Pen6liti pada Batar Ris€t perikanan Laut, Jakarta' oos6n pada Dgpartem€n Pernanfaatan sumber Daya Pe kanan, Fakultag Porikenan dan mu Ketautan, Institut poianien Bogor, Bogor
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Berkaitan dengan definisi tersebut di atas, maka
terdapat 3 kemungkinan bagi ikan yang berhadapan
dengan kisi yaitu a) lolos masuk ke dalam codend, b)
tertahan oleh kisi, atau c) meloloskan diri melalui pintu
ke luar (exlt hole). Nilai 0% seleKivitas kisi
menunjukkan bahwa, seluruh ikan dapat lolos
melewati kisi-kisi, dan seleKivitas kisi-kisi 100%
terjadi saat ikan tertahan oteh kisi dan atau lolos
melalui pintu ke luar akan (Tokai et af, 1996).
SeleKivitas kisi pada masing-masing kelas panjang
dapat juga dinyatakan sebagai fungsi dari panjang
sama halnya dengan selektivitas mata jaring.

Studi tentang seleldivitas alat tangkap untuk
mengurangi hasil tangkap sampingan telah banyak
dilakukan. Pada perikanan mono spesies penelitian
difokuskan pada upaya untuk mengurangi juvenil dari
target spesies melalui selektivitas mata.jaring bagian
kantong fraM (Jean, 1963 seperti diacu oleh Tokai,
1998). SeleKivitas trawl pada perikanan multi spesies
penting sebagai upaya untuk mengurangi hasil
tangkap sampingan juvenil jenis-jenis ikan yang
memiliki nilai komersial. Ukuran mata Jaring kecil yang
pada umumnya digunakan untuk menangkap udang,
menladikan hasil tangkap sampingan pada perikanan
fra menriliki variasi ukuran hasil tangkapan yang
besar

Salah satu perangkat seleksi trawi yang cukup
berhasil adalah panel alau krsi pemisah. lsaken ef a/.
(1992) menyatakan bahwa, jarak antar kisi (spacing
bars) yang diberikan pada perangkat seleksi berfungsi
sama dengan ukuran mata jaring bagian kanlong
dalam memisahkan udang dari ikan pada perikanan
trawl

Penelitian dan pengkajian penggunaan kisi
sebagal perangkat seleksi hasil tangkapan pada trawl
dasar telah banyak dilakukan. Day (1996), Riedel &
DeAlteris (1995) melakukan pengkajian mengenai kisi
pada alat tangkap trawl ditinjau dari aspek
hidrodinamika Sementara Renaud ef al. (992\ dan
Tokai et a/. (1996) melakukan penelitian berkaitan
dengan selektivttas kisi terhadap hasil tangkapan
trawl dasar.

Penelitiaan selektjvitas kisi dilaksanakan melalui
percobaan penangkapan di perairan utara Jawa pada
bulan Mei 2002. Penelitian bertuluan untuk
mengestimasi kurva selektivitas kisi (gfld se/ectiyily)
trpe super shooter tuftle excluder devices tethadao
beberapa jenis ikan hasiltangkapan frawi.

BAHAN DAN METODE

Kurva seleKivitas secara ideal dapat dibuat
dengan cara menghitung proporsi ikan yang
tertangkap relatif terhadap jumlah ikan yang berada
pada lahan penangkapan untuk setiap ukuran kelas
panjang. Namun, kondisi di alam sutit untuk

zo

mengetahui jumlah ikan yang berada pada lahan
Penangkapan. Untuk mengatasi persoalan tersebut,
maka digunakan metode penutupan kantong dari
Pope ef a/. (1975) dan Jones (1976) yang diacu oleh
Sparre & Venema (1998).

Penelitian ini dilaksanakan melalui percobaan
penangkapan dengan menggunakan metode kantong
penutup yang dipasangkan tepat di bagian atas pintu
ke luar (top cover over the window) p€rangkat super
sh@ter tuftle excluder devices (Wileman ef a|, 1996).
Hasil tangkapan yang keluar setelah bersentuhan
dengan kisi-kisi ditampung dalam kantong penutup.
Pembandingan dilakukan antara data hasil tangkapan
Uenis dan ukuran) yang berada di bagian codend
dengan kantong penutup.

Selama percobaan penangkapan digunakan 1 unit
)alng trawl yang memiliki ukuran panjang headrope
36,4 m dan ground rope 38,2 m. Jaring dibuat dari
bahan poly ethylene. Ukuran mata jarlng yang
digunakan untuk bagian sayap adalah 160 mm dan
mengecil sampai dengan ke bagian kantong
mencapai 40 mm. Pengoperasian alat langkap trawl
dilakukan dengan kapal penelitian Klvl lvlutiara-M
(115 GT, 325 HP).

Unit super shooter tuftle excluder devices
merupakan perangkat yang terdiri atas komponen
kisi-kisi (fame), corong pengarah laccelerator tunnell,
penutup pntu keluar (exlt tap), dan selongsong Jaflng
(extension webbing) untuk menempatkan semua
bagian dari perangkat tersebut Frame menggunakan
material besi diameter '10 mm untuk outer frame dan 8
mm bagian jeruji. Lima unit kisi berbentuk oval
dengan ukuran jarak masing-masing 4,0, 6,0, 8,0
10,0; dan 12,0 cm digunakan dalam peneltian
lGambar 1).

Penelitian dilakukan dengan melakukan
serangkaian uji coba operasi penangkapan trawl yang
djlengkapi perangkat super shooter tuftle excluder
deylces. Penggantian kisi suryr shooter tunle
excluder devices dilakukan pada setiap selesai
pengoperasran 1 ukuran larak antar kisi. l\4etode
penutupan di atas pintu keluar (top cover over the
window) digunakan dalam penelitian untuk
menampung data hasil tangkapan yang ke luar
(Gambar 2).

Kesefuruhan pengop€rasian la(ing trawl dilakukan
pada siang hari. Kecepatan kapal pada saat
melakukan penarikan di dasar petaian (towing
speed) bergerak antara 2,8 sampai dengan 3,0 knot,
dengan putaran mesin 1.250 rpm Lama waKu
penarikan jaring trawl di dasar perairan (towing time)
untuk setiap kali operasi 1 jam.

Langkah penelitian selektivitas perangkat super
shooter tuftle excluder devices daoat diielaskan
sebagai berikut:
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Gambar 1.

Figure 1.
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Desaln dan konstruksi kerangka kisi super shooter tuftle excluder devces
Design and construction of super shooter tuftle excluder devices.

Gambat 2.

Figure 2.

Skema dan konstruksi penutupan pintu keluar (dengan kantong penutup) pada super shooter
tutle excluder devices.
Design and construction of cover net tn super shooter turtle excluder devices.
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1. Mengoperasikan trawl standar (dasar tanpa
dilengkapi dengan super shooter tunle excluder
deyices).

2. Mengoperasikan trawl dasar yang dilengkapi
super shooter tuftle excluder deylces dengan
jarak kisi 4,0, 6,0, 8,0; 10,0, dan 12,0 cm.

3. l\4enimbang total hasil tangkapan trawl,
dipisahkan antara yang berada dalam kantong
trawl dan kantong penutup untuk setiap stasiun
pengoperasran.

4. Sub sampling hasil tangkapan yang berada di
dalam kantong trawl dan kantong penutup pada
setiap stasiun pengoperastan

5. Mengelompokkan contoh hasil tangkapan (sorf,7)
berdasarkan pada famila dan atau jenis

6. Mengidentifikasi jenis hasil tangkapan dari setiap
stasrun pengoperasian trawl berdasarkan pada
referensi (Kailola & Trap, 1984).

7. l\4enimbang hasil tangkapan yang telah
dikelompokkan berdasarkan pada jenis dan atau
famili serta mengukur biometrik lkan (fork length,
body depth, body width. and body girfh) untuk
beberapa spesies dominan

B. Mencatat data dan informasi berkaitan dengan
pengoperasran trawl pada setiap stasiun
pengoperasran yang meliputi posisi, kedalaman
perairan, waKu seftlng, waktu hauling, lama
towlng, kecepatan dan larn-latn

Dalam penelitran ini digunakan asumsi a) semua
faktor selain jarak ktsi super shooter tuftle excluder
devlces dianggap seragam dan b) komunitas ikan
(komposisi .ienis dan ukuran) menyebar secara acak
dan memiliki peluang yang sama untuk tertangkap
oleh semua dimensi perangkal super shooter tuftle
excluder devices.

Analisis Data

Kurva seleKivitas, dalam hal ini selektivitas kisi
(gtid selectivity) didefinisikan sebagai peluang tkan
untuk tertahan, tidak lolos mele.r'r'ati kisi-kisi.
Selektivitas kisi dinyatakan sebagai fungsi dari rasio
antara ukuran penampan9 melintang tubuh ikan
(cross sectiora/ diameter) terhadap jarak antar kisi
(bar spacing) (Tokai et a/., 1996) dengan bentuk
persamaannyal

sg (d,L)=Sg (Ud)=ss (R)------R=Ud . (1

dt mana:
L = cross sectional diameter, dalam penelitian ini

digunakan ukuran tebal tubuh ikan (body
width)

d = bar spacing

Apabila setiap bagian yang tertahan Sg (R)
diplotkan terhadap nilai rasio antara lumlah ikan
tertahan dan total ikan tertahan dan lolos untuk
kisaran ukuran yang sama, maka akan terbentuk
kurva seleKivitas yang berbentuk sigmoid. KuNa
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selektivatas kisi (super shooter tuftle excluder devices)
pada trawl diestimasi berdasarkan pada metode cover
coderd (Spare & Venema, 1992). Kurva logistik untuk
selektivitas kisi mengacu pada persamaan sebagai
beflkut:

Sg (R)=1/{1 +Exp (a-bRD ......... ...... .. ........ . ... (2

Untuk setiap kisaran nilai rasio, proporsi ikan yang
tertahan oleh kisi dan masuk ke dalam kantong
penutup adalah rasio antara jumlah ikan yang berada
dalam kantong penulup dengan jumlah total ikan yang
berada dalam kantong penutup dan kantong tra .

HASIL DAN BAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian di lapangan telah diperoleh jumlah
pengoperasian trad (sukses) 14 kali. Jumlah ulangan
untuk setiap perlakuan (larak kisi) tidak sama. Jarak
kisi 4 cm jumlah ulangan 2 kali jarak kisi 6 I, dan 10
cm masing-masing 3 kali dan jarak kisi 12 cm Jumlah
ulangan 1 kali. Jaring lrawi standar jumlah ulangan 2
kali.

Sebanyak 31 famrli dengan sekitar 80 spesies
ikan, 2.,enis moluska, serta I jenis krustase famili
Penaidae berhasil diidentifikasi selama penelitian.
Beberapa jenis ikan yang tertangkap dalam jumlah
besar adalah ikan petek (famila Leiognathidae:
Leiognathus sp/endens), kapasan (famili Gerridae:
Pentaprion longimanus), kurisi (famili Nemideridae:
Nemipterus marqnatus), dan bloso (famili
Synodonthidae: Saurida undosquamls). Untuk jenis
udang yang dominan tertangkap adalah Peraeus
semlsu/cafus dan Trachypenaeus spp. (Tabel 1).
Selama penelitian tidak diperoleh hasil tangkapan
penyu Tidak tertangkapnya penyu diduga berkaitan
dengan daerah pengoperasian yang bukan
merupakan habitat penyu dan atau waKu
pengoperasian tidak bersamaan dengan musim
penyu.

Pada Tabel '1 tampak bahwa lalu tangkap janng
lraM selama uji coba operasi penangkapan berkisar
antara 13,6 sampai dengan 45,6 kg per jam untuk
kantong tral cian 0,6 sampai dengan 54,9 kg per jam
untuk kantong penutup Jaring trad standar memiliki
nilai lalu tangkap lebih tinggi (66,7 kg per jam)
dibandingkan dengan Jaring trawl yang dilengkapi
perangkat super shooter tuftle excluder deylces Laju
tangkap jaring trawl yang menggunakan super
shooter tuftle excluder devices, untuk hasil tangkapan
yang masuk ke dalam kantong frad tertinggi
ditemukan pada jarak kisi 10 cm dan terendah pada
jarak kisi 6 cm Untuk ikan yang masuk ke dalam
kantong penutup laju tangkap tertinggi ditemukan
pada Jarang trawl yang menggunakan jarak kisi 4 cm
(54,9 kg per jam) dan terendah 12 cm (0,6 kg per



Tabel 1,

Table 1.

Shark
Rays
Ariidae
Balistidae
Botidae
Carangldas
Chirocsntrida6
Cynoglossldas
Clupeidae
Formionidac
Gerrldao
Lactaridae
Leiognathidae
LutJanidaB
lvlullidae
lvl enrdae
Nemlpterldae
Pentapodidae
Pomadacidae
Pomacentridae
Priacanthidae
Psettodidae
Scombridae
Serranidae
Silagrnidae
Soleidae
Stromatidae
Sphyraenidae
Synodontldae
Scianidae
Terraponidae
Trichiuridae
Trash Fish
Squidg
Cuttleg
Penaidea
Scampi Shrimp
Crabe
Octopue
Lobster

n.wl
3t!ndrr

ttn
0,40
1,70 8,90

2,00
2,75 0,30

0,45

2,5 0,875

0,19 0,50
0,16

0,24 1,08

o,14

2,00 8,60
0,035 0,2
2,56 53,95

0,12
1,30 2,19
0,00 0,30
2,16 15,52

u,J

2,24 11,45
0,1 4,7

9,52 2,00

0,01 0,405
v,o

0,41 0,20
0,72 0,10

0,08
0,075
0,38 1,12
1,17 14,05
I ? eqa
0,16 2,68
0,24 0,17

0,02 1,90
0,08

J. LIL P.tlkan, tnd, Vollz No.l Aptlt Z00A: 26-32

Hasfl tangkapan latlng trawl yang dlllngkapl pcrengkat seleksl rup€r Bho(i'cr tuftte ax}ludcr
dowce8 Belama uji coba oprr€ri ponangkepen (unlt kg)

?!-c!, ??\?o::i1n ot trewt aqulppcd by eupcr ehodat tuftte exctudar devtceE durtng en
axpc ncntalflEhlng (ln kg)

l1
2,00 0J2
2,40
4,00 0,20
0,13 0,06 2,05
0,04 0,00 0,04 0,40

0,04 0,085 0,25
0,11

o,.lit
0,4

2,62

0,40
0,8
0,70

0,05
0,11

8,80
1,8

IE EI
2,46

E,IE

14,00

5,30 4,40 3,90 1,00 2,75

5,93 1,98 '1 85 0,35 1,12
0,03 0,24 0,23
17,30 4,90 1,08 0,60 1,71

27 .2e 45,40 'l7,86 3,9.1 8,60
0,12

0,20
17,50 13,20
o, Jc

0,74 1,65
3,20

13,09 2,04
0,20 0,14
0,40
1,10 1,00

0,98 0,35 4,38
2,4 0,38 10,2

o,57 0,28 1,47

0,50
0,06 0,35

0,27 4,75

naB

0,09 0,25

012 0,47

7^
NAE

0,45

0,67

AAA

0,04
3,05

0,83 0, 11 0,8 0,27
0,25

0,59 0,40 0,40 0,20 0,70 0,10 0,26
13,00 6,30 3,91 2,17 s,97 0,88 7,60

0,13

20,50 13,60
0,80 i,30
2,05 4,80
3,00
0,70 0,30

0,03

0,40
0,06

23,00 2,07
0,72 0,22
0,69 0,31

vt15
0,60 0,05

0,1
0,01

0,12 0,6
1,5 3,6

7,U 1,5 14
1,13 0,2 1,15
3,22 0,02 0,68
1,55 0,03 0,71
0,03

0,025
0,4

0,4

jam) Udang Penaldae tidak tertangkap pada seluruh
ukuran Jarak kisi yang digunakan. Jarak kisi 4 dan 12
cm tidak diperoleh tangkapan udang selama
penelitian. solain pada tr€w standar udang
tertangkap pada jarak kisi 6, 8, dan 10 cm. Untuk
)ating traw yang menggunakan super shootor tunb
axcludar daviaas, laju tangkap udang relatif rendah
yaitu antara 0,06 Bampai dengan 0,S3 kg per jam

pada kantong trcwl dan 0,01 eampai dengan 0,08 kg
per jam pada kantong penutup.

selektivitas kisi pada pfrnEipnya sama dongan
seloKivitas maia jaring pada trawl, yang
menggambarkan peluang tertangkapnya ikan (S)
untuk Beilap ukuran ikan (l), Datam eeleKivltaa kiei,
yang tlrgambarkan adalah peluang se ap ukuran
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Gambar 3

Figure 3

ikan yang tidak lolos melewati kisi LJntuk kajian
seleKivitas kisi pada trawl, maka dtplih jenis ikan
yang banyak tertangkap yaitu kapasan, kurisi, dan
bloso (Gambar 3). Pada cambar 3 tampak bahwa,
dari seluruh kurva seleKivitas ke-3 jenis ikan yang
dihasilkan untuk setiap ukuran kisi hanya beberapa
yang secara raslonal menggambarkan fungsi
seleKivitas; ikan kapasan untuk ukuran Jarak kisi 10
cm, ikan kurisi untuk larak kisi 8 cm, dan ikan beloso
untuk jarak kisi 6 cm.

Pembahasan

Kurva selektivitas kisi pada trad merupakan fungsi
dari ukuran ikan dan jarak antar kisi. Bentuk kurva
demikian memberikan gambaran bahwa semakin
besar ukuran ikan yang berhadapan dan kontak fisik
dengan kisi, semakin besar peluang untuk tidak
masuk ke dalam kantong frad. Ukuran di mana rasio
antara lebar tubuh ikan (body widthl dan jarak kisi
lebih dari 1 akan menjadi mutlak untuk lolos ke luar.
Secara umum, proporsi mutlak (100%) bagi setiap
ikan ke luar dari jaring trawl mulai terjadi pada saat
lebar tubuh ikan lebih besar daripada ukuran iarak
kisi.

Analisis terhadap data rasio antara lebar tubuh
tRan (body width, dan jarak kisi menghasilkan kurva
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{/'/
lll

t:
Bloso (Saurida)

ln-II
art

at rl r, aa

Laa.a,srbr-t-
| .i.-..- - - -.- 

.-.-ra- I

Kurva selektivitas kisj ikan kapasan (Pentaprion longimanusl, kurisi (Nemlpterus marginatus),
dan bloso (SaL/rlda longimanus).
Selectivity curve of Pentaprion lotgimanus, Nemipterus marginatus, and Saurida
longimanus.

seleKivitas untuk beberapa ukuran jarak kisi yang
digunakan (Gambar 3). Kurva seleKivitas ikan
kapasan diperoleh untuk jarak kisi 10 cm. Informasi
yang dapat dijelaskan dari kurva tersebut adalah
bahwa, peluang 100% (proporsi mutlak) ikan ke luar
jaring tral dimulai pada nilai rasio 0,8. Hal ini berarti
bahwa, pada saat nilai rasio antara tebal tubuh ikan
lGpasan dan jarak kisi (10 cm) mencapai nilai lebih
besar sama dengan (>) 0,8 peluang untuk ke luar dari
)anng trawl menjadi 100olo. Kurva seleKivitas ikan
kurisi ditemukan untuk jarak kisi I cm dan peluang
100% ikan ke luar diperoleh pada nilai rasio >1,9.
Untuk ikan beloso kurva seleKivitas diperoleh untuk
Jarak kisi 6 cm, dan proporsi mutlak ikan ke luar darl
jaring dltemukan pada nilai rasio >0,7.

Ukuran ikan untuk mencapai nilai rasio dengan
proporsi mutlak bagi ke-3 jenis tersebut cukup tinggi.
Berdasarkan pada kurva selektivitas ikan kapasan,
kurisi, dan beloso peluang 100% untuk dapat ke luar
Jaring trad masing-masing ditemukan pada nilai rasio
0,8, 1,9; dan 0,7. Ukuran ikan untuk mencaoai nilai
rasio tersebut untuk saat Ini dioerktrakan sulit
ditemukan di lapangan. Hasil penelitian biologi ikan
yang pernah dilakukan di lokasi yang sama
menunjukkan bahwa nilai length infinity (L) ikan
kapasan adalah 13,5 cm sementara ikan kurisi nilai L-
23,5 cm (Dr/iponggo et al, 1986).
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Beberapa faKor yang diduga berpengaruh
terhadap eeleKivitas kisi selama penelitian antara lain
kelenturan tubuh ikan, penutupan atau penyumbatan
kisj, bentuk tubuh ikan, dan posisi ikan saat menabrak
kisi, Sifat tubuh ikan yang lentur (elastis)
memungkinkan ukuran tebal tubuh ikan yang lgbih
besar dari jarak kisi lolos masuk ke dalam kantong
tred. Penutupan kisi oleh sampah dasar perairan
atau rkan hastl tangkapan dapat mengakibatkan ikan
ukuran kecil ke luar darijaring trad.

Bentuk tubuh ikan kaitannya dengan p€isi kisi
baik hoflsontal maupun vertikal berpengaruh terhadap
seleKivitas kisi. lkan berbentuk pipth memiliki petuang
relatif lebih besar untuk masuk ke dalam kantona
fraM dibandingkan dengan gilig panjang (tusitonnl
pada kisi dengan posisi vertikal. FaKor lain yang
diduga mempengaruhi selektivitas adalah pooisi jkan
saat menabrak kisi. Pada saat dilakukan fowng
dikarenakan konstruksinya, di dalam jating trawl
antara lain terjadi proses turbulensi arus. Kondiel ini
berpengaruh terhadap kemampuan orientasi ikan
yang dapat mengakibatkan tidak normalnya gerakkan
dalam berenang Posisi renang ikan yang melintang
saat menabrak kisi memperbesar peluang unluk ke
luar darijaring fraM (Arimoto, 1999).

Nilai seleKivitao yang diperoleh selama uji coba
operast penangkapan mengandikasikan bahwa, sup€r
shooaer tur e excluder deyices yang
drrekomendasikan (larak antar kisi 10 cm) meruoakan
perangkat yang spesrfik untuk mengeluarkan hagil
tangKapan sampjngan berukuran besar {termaguk
penyu,. Penggunaan perangkat seleksr tiFB ini trdak
mengurangi kuantitas hasil tangkapan ikan ukuran
kecil atau ikan Inuda yang Juga merupakan bagian
!al, hasil tangkapan sampingan. Bagi aspek
keberlanjutan sumber daya dan lingkungan kondi6i ini
Kurang menguntungkan, khususnya untuk daerah
pengoperasian trawl yang tidak potensial penyu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian telah diperoleh kurva
seleKivitas ikan kapasan untuk jarak kisi 1O cm, kurisi
untuk jarak kisi 8 cm, dan beloso untuk jarak kisi 6
cm. Peluang 100% ikan ke luar jaring traM untuk ke-3
Jenis ikan tersebut diperolen pada nitai rasio lebar
tubuh dan .larak kisi masing-masing 0,9; 1,9; dan O,Z.

Super shoofer tuftle excluder deyic€s meruoakan
perangkat yang spesifik untuk mengeluarkan hasil
tangkapan sampingan berukuran besar Dada
pengoperastan trad. Penggunaan perangkat geleksl
tipe ini cenderung tidak menurunkan hasii tangkapan
sampingan ukuran kecil atau ikan muda. Untuk lebih
mengoptimalkan perangkat super shooter tuftte
excluder devi^€s dalam menurunkan kuantitas hasil
tangkapan sampingan dan mempertahankan target
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spesies (udang) perlu dipertimbangkan untuk
menggunakan jarak kisi yang kecil dan memperbaiki
konstruksi pemasangan posisi corong pengarah
(funnal accelarator) terhadap ki8i.
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